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Abstrak
 

Perubahan penggunaan tanah, rawa-rawa dan atau sawah-sawah pertanian yang lebih sering dikenal dengan

alih fungsi lahan menjadi daerah permukiman dan atau kawasan industri (pabrik-pabrik), pusat perkantoran

dan bisnis di daerah penelitian ini mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat setempat.

 

Penelitian ini menelaah dan menganalisa masalah yang berkaitan dengan pekerjaan, pendidikan, pendapatan

dan pengeluaran. Apakah telah atau tidak terjadi diferensiasi jenis pekerjaan ? Bagaimana

pengaruhpendidikan terhadap jenis pekerjaan dan pendapatan ? Bagaimana arah mobilitas sosial-ekonomi

masyarakat ?

 

Pilihan metode yang digunakan dalam penelitian bersifat deskriptif dan eksplanatif dengan jumlah

responden sebanyak 100 Kepala Keluarga (KK). Pengujian hipotesa dilakukan dengan pengaplikasian

hubungan variabel-variabel yang dijelaskan melalui tabel silang dua dimensi atau lebih, sedangkan data

deskriptif digambarkan melalui tabel frekuensi. Didalam melakukan pengumpulan data digunakan teknik

wawancara berstruktur dan teknik pengamatan tidak berstruktur yang bersifat 'non-participant observation'.

Adapun metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisa data digunakan perangkat lunak

'Statistical Program for Social Science (SPSS)'.

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi diferensiasi pekerjaan yang cukup

berarti di kalangan masyarakat nelayan kota, khususnya di Kampung Luar Batang, Penjaringan, Jakarta

Utara, dari jenis pekerjaan nelayan ke jenis pekerjaan bukan nelayan. Tetapi pola mobilitas antar lapisan

menunjukkan sebagian besar (73 %) KK tetap pada lapisan yang sama (Bawah-Atas) dan sebanyak 13 %

mengalami penurunan jarak pendek (Bawah-Bawah).

 

Adanya kecenderungan arah mobilitas antar-generasi yang memiliki potensi naik (climbers) dari posisi

Bawah-Atas ke Menengah-Bawah (52 %), potensi tetap (stayers) Bawah-Atas 14 %, dan potensi menurun

(sinkers) sebesar 34 % Bila dibandingkan dalam kelompok KK, anak pertama KK Nelayan lebih besar (60

%) dibandingkan dengan anak pertama KK Bukan Nelayan (40 %) yang memiliki potensi 'climbers', tetapi

berbanding terbalik dengan anak-anak yang memiliki potensi 'sinkers'. Sedangkan yang memiliki potensi

'stayers' berjumlah sama pada kedua anak pertama masing-masing KK.

 

Untuk arah mobilitas ekonomi disimpulkan bahwa semakin tinggi kelas pendapatan semakin banyak

ditempati oleh KK Nelayan. Hal ini memperkuat kenyataan bahwa mobilitas pekerjaan belum tentu diikuti

dengan mobilitas ekonomi secara vertikal dalam artian menaik (up-ward).
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Pendidikan anak pertama KK Bukan Nelayan relatif lebih baik dari pada anak pertama KK Nelayan,

meskipun anak pertama kedua KK pada umumnya relatif lebih baik dari pada orang tua mereka. Adanya

korelasi positip antara tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan hanya berlaku pada responden KK

Nelayan.


